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DUA NIKMAT YANG TERLUPAKAN

E\

g;;;d\ le"j (.JJL‘)-\AM claa\ Lg.U\ ..Li./;-\ ca.).) u\.i.g-\
YQ/T .L@-w\j cj\.«,a«ﬂ L;j d”J‘la L;* jes g_,iaj\ Lg:k.é_;

z

s s L & VAT A R B NEE A N

L 5 ity 4
)’\éwﬁs‘d}u;jwwaj\ ccUJ\J\.&Ld
e AL 3T S a3 U & J6 ol

. A /é/g/o o _o 5 R °o 3 ]
Hadirin Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan oleh AIIah
Dalam kesempatan yang sangat berbahagia ini, pertama saya
wasiat, berpesan khususnya untuk diri saya sendiri dan juga
untuk para jamaah sekalian. marilah kita bersama-sama
senantiasa meningkatkan usaha melaksanakan takwa kepada

Allah SWT, dalam arti yang sebenar-benarnya. Berusaha
menjalankan hal-hal yang telah diperintahkan Allah, dan
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meninggalkan segala larangan-Nya. Karena dengan takwa
inilah Allah akan memberikan kemuliaan, baik kemuliaan di
dunia, lebih-lebih kemuliaan di akhirat.

Jamaah Jumat yang Dimuliakan oleh Allah SWT

Ada banyak nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepada
kita, yang menjadikan kita tidak punya alasan untuk tidak
patuh kepada-Nya. Karena dengan nikmat-Nya inilah kita
dapat merasakan berbagai kesenangan, ketentraman, serta
berbagai kemudahan dalam menjalani hidup ini. Bahkan Allah
mengingatkan kepada kita akan banyaknya nikmat yang telah
diberikan kepada kita, dengan firman-Nya:
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"Dan jika kalian menghitung nikmat allah, niscaya kalian tidak
akan mampu menghitung nya. Dan sesungguh nya manusia
itu sangat dzalim dan banyak mengingkari nikmat
nya”.(QS. Al-Nahl ayat 18)

Jamaah Jumat yang Dimuliakan oleh Allah SWT

Kita tidak akan pernah mampu menghitung nikmat yang
diberikan Allah kepada kita. Dan sudah seharusnya nikmat
yang diberikan-Nya menjadikan kita hamba yang senantiasa
patuh kepada-Nya dengan cara melaksanakan hal-hal yang
diperintahkan serta meninggalkan segala yang dilarang.
Namun pada kenyataannya, tidak sedikit di antara kita
bahkan telah menyadari bahwa dirinya telah mendapatkan
nikmat yang begitu besar dari Allah, akan tetapi adanya
nikmat itu tidak mampu menjadikan ia sebagai hamba yang
bersyukur serta patuh kepada Allah SWT

Padahal segala nikmat yang diberikan oleh Allah kepada kita,
nanti ketika kita akan kembali kepada Allah pasti akan
dimintai pertanggung jawaban. Sekecil apapun nikmat yang
diberikan Allah kepada kita, pasti juga diminta pertanggung



jawaban. Dan Allah sudah mengingatkan hal itu dalam

surah al-Takatsur ayat 8:
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‘Kemudian kamu pasti akan ditanya tentang kenikmatan yang
kamu gunakan bermegah-megahan pada saat kamu hidup di
dunia ini.”

Jamaah Jumat yang Dimuliakan oleh Allah SWT

Sehubungan dengan nikmat yang begitu besar yang diberikan
Allah kepada kita, nabi juga mengingatkan dalam salah satu
sabdanya, yang diriwayatkan sahabat Abdullah bin Abbas:
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“Dari sahabat Abdullah bin Abbas bahwasannya
Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ada dua nikmat
yang kebanyakan manusia tidak bisa memanfaatkannya.
lalah nikmat sehat dan nikmat luang waktu.” (HR. Al-Bukhari
No. 6412)

Jamaah Jumat yang Dirahmati oleh Allah SWT

Imam Nawawi dalam kitab Riyadu al-Shalihin menjelaskan
hadis ini, bahwa banyak orang yang tertipu dengan dua jenis
waktu yang telah diberikan kepada mereka, yaitu nikmat
kesehatan serta nikmat kesempatan. Karena banyak manusia
walaupun dalam keadaan sehat, namun ia tidak mampu
melaksanakan apa yang telah diperintahkan oleh Allah, dan
tidak mampu meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah.

Kenapa ada dua nikmat yang disebut oleh Rasulullah yang
kebanyakan manusia tertipu dengan adanya nikmat tersebut?

1. Nikmat yang pertama nikmat sehat. Mestinya dalam
kondisi sehat, seseorang bisa melaksanakan apa yang
diperintahkan Allah dengan baik, karena ia memilki
kemampuan untuk melaksanakan perintah Allah yang tidak
dimiliki orang yang sedang sakit.

Seseorang yang sedang tidak dianugerahi nikmat sehat dari
Allah, apalagi sakithya menjadikan ia hanya bisa berbaring di
atas tempat tidurnya, maka segala kesempatan untuk
beramal baik tidak akan mampu dilaksanakan oleh orang
yang sedang sakit seperti ini. Karena ketika ia berkeinginan
untuk shalat berjamaah ke masjid ia tidak mampu
melaksanakannya, begitu juga ketika ia berkeinginan untuk
menghadiri majlis ilmu, ia tidak mampu melaksanakannya
karena ia hanya bisa berbaring di atas tempat tidurnya.
Bahkan dalam melaksanakan shalat pun ia hanya bisa
berbaring, Tidak seperti kesempatan yang dimiliki oleh orang
yang sehat.

Namun pada kenyataannya tidak semua orang yang diberi
nikmat sehat ini, kemudian mampu untuk beramal baik yang
menjadi bekal ketika ia nanti akan kembali kepada
Allah SWT. Maka dengan demikian, sebenarnya ia telah
tertipu dengan kenikmatan itu. Bahkan dalam keadaan sehat,
ia bukan hanya tidak mampu beramal baik, malah justru
sebaliknya, keadaan sehat itu malah dipergunakan untuk
bermaksiat kepada Allah.

2. kedua ialah nikmat luang waktu. Banyak orang yang
sedang dalam kondisi sehat, namun ia tidak mampu beramal
baik karena disibukkan oleh pekerjaan dunia. Tetapi banyak
juga orang yang mempunyai waktu luang, namun ia tidak bisa
memanfaatkan waktu luang ini untuk diisi amal yang
bermanfaat bagi dirinya, baik manfaat itu kembali pada dirinya
pada saat ia masih hidup di dinia ini, maupun manfaat yang



akan kembali pada dirinya pada saat ia telah kembali kepada
SWT.

Jamaah Jumat yang Dirahmati oleh Allah SWT

Nikmat-nikmat inilah yang seharusnya dimanfaatkan sebaik
mungkin selama kita masih hidup di dinia ini, jangan sampai
kemudian kita menyesal nanti di akhirat karena tidak mampu
memanfaatkan nikmat tersebut dengan berbagai kebaikan.
Sehingga ketika telah kembali kepada Allah baru kita
menyadari, bahwa apa yang telah kita kerjakan pada saat
hidup di dunia, kesempatan yang begitu banyak, serta
kesehatan yang diberikan Allah yang seharus menjadikan kita
mampu untuk berbagai amal kebaikan, ternyata tidak kita
manfaatkan dengan sebaik-baiknya, sehingga digambarkan
dalam surah al-Mukminun ayat 99-100:
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“(Demikianlah keadaan orang-orang Kkafir itu), hingga apabila
datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: "Ya
Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia). agar aku berbuat amal yang
saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. Sekali-kali tidak.
Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di

hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan™ (al
Mukminun:99-100)

Mudah mudahan ayat ini dapat mengingatkan kita untuk terus
memanfaatkan kesempatan yang kita miliki di sisa hidup ini,
untuk meningkatkan amal baik agar menjadi bekal kita nanti
saat kembali kepada Allah subhanahu wa ta’ala, Aamin yaa
rabbal ‘alamin.
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Khutbah I
Ramdhan Segera Tiba, Sambut dengan Gembira
H.Abdur Rouf,S.Ag,M.SI?
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Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah

Sebentar lagi kita akan memasuki bulan suci ramadhan,
para ulama sepakat bahwa Ramadhan adalah bulan paling
mulia dalam Islam. Banyak kita temukan dalil-dalil dalam A-
lguran maupun hadis Nabi saw. Di dalamnya terhampar
rahmat, pengampunan, dan jaminan pembebasan dari api
neraka bagi yang sungguh-sungguh mengisi bulan suci
tersebut. Keistimewaan Ramadhan tercermin dalam hadits
yang diriwayatkan Imam Bukhari:
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“‘Semua amal manusia adalah miliknya, kecuali puasa,
sesungguhnya ia adalah milik-Ku dan Aku yang akan
memberikan balasannya.” (HR. Bukhari)

Penegasan Allah—yang menisbatkan puasa sebagai milik-
Nya dan Dia sendiri yang akan mengganjarnya—merupakan
penanda betapa spesialnya bulan Ramadhan. Ada hubungan
langsung, sangat dekat, antara Ramadhan dan Allah.
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Sehingga, manusia yang serius menjalankan Ramadhan akan
benar-benar menjadi pribadi yang mulia Karena istimewanya
Ramadhan, tak heran bila sejak memasuki bulan Rajab,
Rasulullah saw. sudah menampakkan kerinduannya dalam
lantunan doa: ) i
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“‘Duhai Allah, berkahilah kami pada bulan Rajab dan bulan
Sya’ban dan sampaikanlah (pertemukanlah) kami dengan
bulan Ramadhan.”

Dalam doa tersebut, Nabi Muhammad saw tak hanya
meminta berkah bulan Rajab dan Sya’ban tapi juga memohon
panjang umur agar bisa berjumpa dengan bulan Ramadhan.
Itu artinya, Ramadhan bagi beliau adalah momen utama yang
ditunggu-tungguh. Bahkan, Rasulullah saw melakukan
persiapan khusus di bulan Sya’ban antara lain dengan
memperbanyak puasa hampir sebulan penuh.

Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

Mengingat pentingnya bulan Ramadhan, pertama
Persiapan fisik kita, tetep sehat,bugar sehingga kuat dalam
menjalankan ibadah puasa. Kedua, yang terpenting
persiapkan rohani kita dengan menata niat yang baik untuk
menyambut bulan Romadhon dengan penuh kegembiraan
dan dan tidak memandang hanya sebuah kewajiban saja,
tetapi benar-benar mengharap ridho Allah SWT.

Artinya, memanfaatkan bulan ramadhan dengan sebaik-
baiknya untuk beribadah kepada Allah SWT dengan ikhlas
tanpa beban apapun dengan cara memperbanyak membaca
alquran, salat-salat sunnah, bersedekah, beri'tikaf, berbuat
kebaikan dalam segala hal dan menjauhi dari segala hal yang
dapat merusak pahala puasa itu sendiri.

Jangan sampai kita termasuk orang-orang tekun berpuasa
tidak mendapatkan apa-apa, hanya lapar dan dahaga
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dikritik dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi
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‘Banyak orang yang berpuasa, namun ia tak mendapatkan
apa pun dari puasanya selain rasa lapar saja.” (HR Imam
Ahmad)
Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

saja.Hal ini
wasallam.

Banyaknya keistimewaan yang hadir pada bulan
Ramadhan ini haruslah kita sambut dengan riang gembira.
Rasulullah pun bergembira menyambut bulan Ramadhan
dengan sabdanya yang diriwayatkan oleh Imam Nasa’i dan
Imam Ahmad:
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"Telah datang kepadamu bulan Ramadhan, bulan yang
diberkahi, Allah telah mewajibkan padamu berpuasa di bulan
itu. Dalam bulan itu dibukalah pintu-pintu langit, dan ditutuplah
pintu-pintu neraka, dan syaitan-syaitan dibelenggu. Pada
bulan itu terdapat satu malam yang nilainya lebih baik dari
seribu bulan. Siapa yang tidak memperoleh kebajikan di
malam itu, maka ia tidak memperoleh kebajikan apapun.”
(HR. Nasai’ & Ahmad)

Oleh karena itu marilah kita mempersiapkan diri dengan
baik untuk menyambut kehadiran bulan suci Ramadhan tahun
ini dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas ibadah kita.
Mari kita laksanakan ibadah puasa dengan tidak hanya
menahan lapar dan dahaga saja, namun harus dapat
menjaga diri dari segala perbuatan yang tercela. Ibadah
puasa harus kita jadikan wahana untuk membentuk sikap
mental kita, menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah
dan beribadah dengan penuh keikhlasan. Semoga Allah
memberikan kesehatan dan umur panjang pada kita sehingga
bisa bertemu dan melaksanakan ibadah puasa di bulan
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Ramadhan sekaligus mampu meraih buah ibadah puasa
yakni, Takwa. Wallahu a’lam.
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